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Abstrak

Penentuan jumlah pemesanan ekonomis telah menjadi
satu fokus penelitian yang menarik karena fokus biaya
persediaan merupakan salah satu komponen biaya modal
terbesar. Penelitian berkembang sejalan dengan
perkembangan permasalahan pengendalian persediaan
yang semakin kompleks. Melihat hal tersebut maka
penelitian ini akan berusaha menyelesaikan kasus
pengendalian persediaan menggunakan metode EOQ.
Keunggulan metode ini adalah waktu penyelesaian yang
relative lebih cepat dan hasil yang mendekati nilai
optimal. Oleh karena itu pada penelitian ini akan
dikembagkan penentuan jumlah pemesanan kembali pada
jumlah permintaan yang bervariasi.

Dari hasil pengujian sistem, peramalan penggunaan
metode EOQ, secara umum dapat mewakili semua pola
permintaan barang. Sehingga diharapkan dapat lebih
mengoptimalkan biaya pemesanan dan penyimpanan
barang.

Kata kunci: EOQ ,biaya, bahan baku

1. Pendahuluan

Dalam era modern seperti saat ini, begitu banyak sektor
kehidupan yang tidak terlepas dari peran serta dan
penggunaan teknologi komputer dan internet, khususnya
pada bidang-bidang dan lingkup pekerjaan atau produksi.
Semakin hari, kemajuan teknologi komputer, baik
dibidang piranti lunak maupun perangkat keras
berkembang dengan sangat pesat, disisi lain juga
berkembang kearah yang sangat mudah dari segi
pengaplikasian dan murah dalam hal biaya.
Perkembangan komputer tersebut telah banyak
dimanfaatkan di dalam sektor perdagangan dan
perindustrian. Saat ini sudah banyak pabrik dan
perusahaan sudah terkomputerisasi. Salah satunya adalah
di dalam hal pengandalian persediaan bahan baku.

Pemanfaatan perkembangan teknologi komputer dalam
hal pengandalian persediaan bahan baku ternyata belum
digunakan secara maksimal pada semua sentra produksi.
Salah satunya adalah pada sentra produksi krupuk
kabupaten kediri khususnya di desa bulu saat ini. Pada

sentra produksi tersebut menggunakan sistem yang sangat
sederhana dalam mengelola  persediaan bahan baku.
Dalam pelaksanaannya masih banyak kendala yang
dihadapi, antara lain adalah dibutuhkan waktu yang lama
dalam hal pengolahan persediaan bahan baku. Tentunya
apabila kendala-kendala tersebut tidak segera diperbaiki
maka sentra produksi krupuk tidak akan mampu
mengikuti perkembangan dan kebutuhan teknologi di
masa akan datang. Sistem pengendalian persidiaan bahan
baku cukup memadai dan memiliki peranan sangat
penting dalam menunjang efektifitas proses produksi.[1]

Untuk mengatasi masalah dan kendala ini perlu
dikembangkan  suatu sistem pengandalian persediaan
bahan baku yang didukung software untuk menyajikan
informasi persediaan bahan baku secara cepat, tepat dan
akurat. Adanya suatu sistem pengolah data tersebut
tentunya akan membantu pekerjaan menjadi lebih efektif
dan efisien serta mampu menjawab perkembangan jaman
khususnya dalam hal pengandalian persediaan bahan
baku.

Penelitian mengenai persediaan barang dan penjadwalan
produksi dilakukan oleh Miqdad Mashabi dengan
menggunakan metode Economic Order Quantity (EQQ)
pada studi kasus UD Karya Jati. Hasil penelitian tersebut
dengan menggunakan metode EQQ dapat menentukan
jumlah barang yang diproduksi pada periode selanjutnya
dan stok bahan baku [2]. Penggunaan sistem pengambilan
keputusan dengan metode EOQ dapat menjadi jawaban
dari kendala diatas. Sistem informasi manajemen dengan
metode EOQ memiliki beberapa kemudahan dalam hal
perhitungan dalam menangani antara persediaan bahan
baku dengan permintaan  produksi. Dengan adanya
Sistem pengambilan keputusan dengan metode EOQ ini
diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengolah persediaan bahan baku di Sentra Produksi
Krupuk Kabupaten Kediri Khususnya Desa Bulu.

2. Pembahasan
Manfaat Sistem Pengambilan Keputusan dengan berbagai
karakteistik, sistem pendukung keputusan memberikan
berbagai manfaat diantaranya (Dadan Umar
Daihani,2001:57):
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a. Sistem pendukung keputusan memperluas
kamampuan pengambil keputusan dalam memproses
data informasi bagi pamakainya.

b. Sistem pengambilan keputusan membantu mengambil
keputusan dalam hal penghematan waktu yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah terutama
berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak
terstruktur.

c. Sistem pendukung keputusan dapat menghasilkan
solusi lebih cepat serta dapat diandalkan.

d. Meskipun Sistem Pendukung Keputusan tidak dapat
memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil
keputusan, akan tetapi sistem pendukung keputusan
dapat menjadi stimulan dalam memahami persoalan.
Karena mampu menyajikan berbagai alternatif.

e. Sistem pendukung keputusan dapat menyediakan
bukti tambahan untuk memberikan pembenaran
sehingga dapat memperkuat posisi pengambilan
keputusan.

Disampng manfaat sistem pendukung keputusan yang
telah dijelaskan diatas, sistem pendukung keputusan juga
memiliki keterbatasan, diantaranya :
a. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat

manusia yang tidak dapat dimodelkan yang artinya
sistem pendukung keputusan tidak dapat mengambil
keputusan akan tetapi membantu dalam pengambilan
keputusan.

b. Kemampuan suatu sistem pendukung keputusan
terbatas pada pembendaharaan pengetahuan yang
dimlikinya.

c. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK
biasanya tergantung juga pada kemampuan perangkat
lunak yang digunakannya.

d. Sistem pendukung keputusan tidak memilki
kemampuan intuisi seperti yang dimiliki oleh
manusia. Karena bagaimanapun canggihnya suatu
sistem pendukung keputusan yang hanyalah
merupakan suatu kumpulan perangkat keras,
perangkat lunak dan sistem operasi yang tidak
dilengkapi oleh kemampuan berfikir.[4]

Persediaan Metode EOQ (Economic Order Quantity)
Metode manajemen persediaan yang paling terkenal
adalah model-model Economic Order Quantity (EOQ).
EQQ adalah jumlah unit (kuantitas) barang yang dapat
dibeli dengan biaya minimal. Tujuan model persediaan ini
adalah menentukan jumlah pesanan yang dapat
meminimumkan biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan persediaan Metode ini dapat digunakan baik
untuk barang-barang yang dibeli maupun yang diproduksi
sendiri. Jika tidak terjadi kekurangan persediaan
(stockout), maka total biaya persediaan per periode
ditunjukkan dalam gambar 2.5 dengan menggunakan
rumus sebagai berikut [2]:

Total Biaya = Biaya Pembelian + Biaya pemesanan +
Biaya simpan

TC = DC + 2
hQ

Q
sD


. ...................................... (1)

Dimana :
D = jumlah kebutuhan dalam unit
C = biaya pembelian per unit
s = biaya pemesanan setiap kali pesan
h = biaya simpan per unit per periode

Q = jumlah pemesanan dalam unit

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa :
1. Total biaya pembelian (TSC) menggunakan

rumus sebagai berikut :
TSC = C x D ...................................(2)

2. Total biaya pemesanan TOC menggunakan
rumus sebagai berikut :

TOC = Q
Ds

....................................(3)

3. Total biaya simpan (TCC) menggunakan rumus
sebagai berikut :

TCC = 2
Qh

....................................(4)

EOQ atau Q* akan tercapai pada saaat TOC = TCC,
sehingga model matematik dari EOQ dapat dicari
dengan cara sebagai berikut:

TCC = TOC

s
Q
DhQ

















2

Q
DsQh


2
Q2h = 2Ds

Q2 = h
Ds2

EOQ = Q* = h
Ds2

..........................(5)
Dari persamaan EOQ diatas, dapat dihitung
karakteristik lain dari kebijakan optimum sebagai
berikut :

1. Total biaya minimum (TIC) :

TIC = hQs
Q
D

















2

*

*

.....................(6)

2. Total biaya pemesanan (TOC) :
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TOC = s
Q
D








*

....................................(7)

3. Total biaya simpan (TCC) :

TCC = hQ








2

*

4. Frekuensi pemesanan optimum (F*) :

F* = *Q
D

.........................................(8)

Implementasi

Data yang digunakan sebagai data perhitungan dari
implementasi sistem pengambilan keputusan adalah data
permintaan selama 12 bulan terakhir. Data yang 12 bulan
tersebut serpeti pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Data Aktual Permintaan di UD. Sekartaji

BULAN INDEX DATA AKTUAL
JUNI 1 3500
JULI 2 3425
AGUSTUS 3 3450
SEPTEMBER 4 3475
OKTOBER 5 3450
NOVEMBER 6 3425
DESEMBER 7 3450
JANUARI 8 3440
FEBRUARI 9 3450
MARET 10 3425
APRIL 11 3475
MEI 12 3450
JUNI 13 ?

Untuk biaya yang di keluarkan adalah biaya pemesanan

dan biaya penyimpanan dan biaya – biaya bahan baku

meliputi sebagai mana berikut :

a. Biaya pemesanan Rp.720.000 dalam satu bulan

meliputi :

1. Tepung Rp.158.000

2. Telur Rp.158.000

3. Gula Rp. 133.000

4. Vaneli Rp. 63.000

5. Kelapa Rp. 208.000

b. Biaya Penyimpanan Rp. 44.100 dalam satu bulan

meliputi :

1. Tepung Rp. 8.400

2. Telur Rp.8.900

3. Gula Rp. 9.000

4. Vaneli Rp. 8.300

5. Kelapa Rp. 9.500

Tabel 2. Perhitungan WMA3

BULAN INDEX DATA
AKTUAL

PERHITUNGAN
WMA 3

JUNI 1 3500

JULI 2 3425

AGUSTUS 3 3450

SEPTEMBER 4 3475 3450.0

OKTOBER 5 3450 3458.3

NOVEMBER 6 3425 3458.3

DESEMBER 7 3450 3441.7

JANUARI 8 3440 3441.7

FEBRUARI 9 3450 3440.8

MARET 10 3425 3446.7

APRIL 11 3475 3435.8

MEI 12 3450 3454.2

JUNI 13 ? 3454.2

Tabel 2. Perhitungan Pengendalian Bahan Baku dengan
EOQ

BAHAN
Presen

tase
(%)

Biaya
Simpan

Biaya
Pesan

Kebutu
han

bahan
baku
(Kg)

EOQ frek

TEPUNG 37.0 720000 44100 1277.0 204.2 6.3

GULA 18.5 720000 44100 1277.0 204.2 6.3

TELUR 7.4 720000 44100 638.5 144.4 4.4

VANELLI 0.2 720000 44100 255.4 91.3 2.8

KEPALA 37.0 720000 44100 6.4 14.4 0.4
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Tabel 3. Perhitungan traking signal

PERIODE A PER. AKT
(F/forcast)

EROR
A-F RSFE

1 4500 4300,0 200,0 200,0

2 4200 4383,3 -183,3 16,7

3 4200 4316,7 -116,7 -
100,0

4 4400 4250,0 150,0 50,0

5 4300 4300,0 0,0 50,0

6 4200 4316,7 -116,7 -66,7

7 4400 4266,7 133,3 66,7

8 4200 4316,7 -116,7 -50,0

9 4300 4266,7 33,3 -16,7

error
absolut 4

komulatf
absolute

error
MAD

7/1 tracking

200,0 200,0 200,0 1,0

8,3 208,3 104,2 0,2

33,3 241,6 80,5 -1,2

8,3 249,9 62,5 0,8

1,7 251,6 50,3 1,0

9,2 260,8 43,5 -1,5

21,7 282,5 40,4 1,7

39,2 321,7 40,2 -1,2

4,2 325,9 36,2 -0,5

Dan untuk perkiraan permintaan pada periode/ bulan
berikutnya diasumsikan dengan menggunakan peramalan
WMA 3 pada tabel.2 sebesar 3454,2 Kg.

Untuk melakukan perhitungan EQQ pada aplikasi, user
harus masuk pada menu perhitungan seperti pada gambar
3. Pada perhitungan EQQ user memasukan data bulan,
kode barang, harga dan biaya. Kemudian untuk
melakukan peramalan user masuk pada menu peramalan
dan memilih beberapa data yang akan diramal beserta
bulan yang diingkan seperti pada gambar 4.

Gambar 3. Form Perhitungan

Gambar 4. Perhitungan Peramalan

3. Kesimpulan
Metode EQQ dapat diterapkan pada sistem pengendalian
bahan baku. Dari hasil pengujian sistem, peramalan
penggunaan metode EOQ, secara umum dapat mewakili
semua pola permintaan barang. Sehingga diharapkan
dapat lebih mengoptimalkan biaya pemesanan dan
penyimpanan barang.
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